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ABSTRACT
The purpose of this study was to discover simultaneous and partial influences of educators’ knowledge 
on early childhood, educators’ competence, and facilities and infrastructures on potential skills of young 
children in Ann-Nuur ECD, Sleman, 2013-2014 school year. His study was a correlational study with 
quantitative approach to generalize observations of educators’ lesson implementations to measure how far 
educators’ understanding influence young children’s potential skills. Educators’ competence and supports 
of facilities and infrastructures influence children’s potentials and the result which be generalized by 
data validity and reliability. Independent variables and dependent variables were distributed normally. 
Data analysis technique used instrument administered to educators and analyzed by Partial Correlation 
Analysis and Multiple Regression Analysis Techniques. The result of correlation test analysis of educators’ 
understanding on early childhood, educators’ competence, and facilities and infrastructures showed 
positive and significant relation between independent variables and dependent variables
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Pendidik, Pemahaman pendidik dan 
dukungan sarana prasarana terhadap 
kemampuan potensi anak pada kegiatan 
pembelajaran  di  Kelompok Paud An-
Nuur Kecamatan Sleman.
Manfaat Penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai bahan pertim-
bangan bagi guru untuk menerapkan dan  
mengimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari di Paud.
Manfaat Teori hasil penelitian ini  
menjadi kajian bagi usaha-usaha penelitian 
lanjutan, dan pengembangan model 
pelaksanaan program kegiatan pembelajaran 
kelompok bermain yang lebih efektif.
Segi Keilmuan
a. Diharapkan dapat memberikan sum-
bangan pengetahuan bagi dunia 
pendidikan terutama yang menyangkut 
Pendidikan anak Usia dini.
b. Bagi guru di harapkan dapat menambah 
pengalaman  dan pengetahuan dalam 
mening katkan kompetensi profesi 
khususnya.
c. Hasil penelitian ini dapat mendorong dan 
mengembangkan penelitian-penelitian 
yang relevan khususnya Pendidikan 
PAUD.
d. Bagi orang tua, agar dapat menjadi 
sumber informasi dalam memahami  
proses pembelajaran  yang dilaksanakan 
pada kelompok bermain.
METODE  PENELITIAN
Jenis Penelitian yang akan dilakukan 
oleh Penulis adalah Penelitian Kuantitatif 
yang tidak menggunakan sampel  seluruh 
populasi digunakan sebagai subjek penelitian, 
Rancangan Penelitian inikorelasional 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
ini berupaya untuk menggeneralisasikan 
dari pengamatan di Paud An-Nuur secara 
PENDAHULUAN
Faktor-faktor yang berperan dan 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan  
pembelajaran pada Kelompok Bermain/ 
Paud An-Nuur di wilayah Kecamatan 
Sleman, belum optimalnya kemampuan 
potensi anakpada Paud An-Nuur dikarenakan 
hal –hal tersebut dibawah ini,  antara lain (1) 
Faktor Pemahaman pendidik tentang anak 
usiadini (2 ) Faktor kompetensi Pendidik, 
(3) Faktor Ketersediaan sarana dan prasarana 
terhadap kemampuan potensi anakusiadini, 
disamping itu factor banyaknya proposal 
permohonan bantuan Paud di Kabupaten 
Sleman yang ditujukan kepada Pemerintah 
Kabupaten Sleman.
Faktor-faktor yang berperan dalam 
mempengaruhi belum  optimalnya  
kemampuan potensi anak pada kegiatan 
pembelajarandi Paud An-Nuur  antara lain,  
input meliputi  :1)  Faktor Pemahaman 
Pendidik tentang anak usiadini, Kompetensi 
pendidik yang belum memadai dan 3) 
Sarana dan prasarana belum optimal / belum 
terfasilitasinya Sarana prasarana sebagai 
penunjang  kegiatan belajar mengajar pada 
Paud An-Nuur Kecamatan Sleman.
Sesuai batasan masalah tersebut, maka 
secara rinci permasalahan  dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut 
:Sejauhmana secara bersama-sama maupun 
secara parsial yakni pemahaman pendidik, 
kompetensi pendi dik, serta dukungan 
sarana dan prasarana berpengaruh terhadap 
Kemampuan Potensi Anak dalam kegiatan 
pembelajarandi Paud An-Nuur, Kecamatan 
Sleman  ?
Sejalan dengan latar belakang dan 
per umusan masalah, maka penelitian ini 
bertujuan untuk :
Mengetahui  pengaruh secara keseluruhan 
dan secara parsial baik Kompetensi 
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keseluruhan baik terhadap guru-guru 
maupun pengelola yayasan Paud An-Nuur, 
Kecamatan Sleman, dimana penelitian ini 
melihat faktor-faktor apa yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar.  yang nantinya untuk 
mengukur sejauhmana kemampuan potensi 
anak usiadini. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menganalisa pengaruh dari faktor 
pemahaman pendidik tentang anak usia dini, 
kompetensi pendidik  dalam mengajar, dan 
dukungan sarana dan prasarana terhadap 
meningkatnya kemampuan potensi anak 
di kelompok Bermain/ Paud AN-Nuur di 
Kecamatan Sleman.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
ex post fakto, karena mengkaji variabel 
bebas ( X) yang sedang terjadi maupun 
sudah terjadi,  dalam penelitian ini peneliti 
mencari pengaruh variabel ( X ) terhadap (Y)  
sesuai karakteristik per variabel (X1), (X2), 
(X3),   sehingga akan diperoleh hasil . yang 
generalisabilitas.
Penelitian ini dilaksanakan selama 
5 bulan yakni pada bulan Februari s.d  
Juni2014. Adapun tempat penelitian adalah 
PAUD An-Nuur dusun Krapyak, Triharjo, 
Sleman wilayah Kecamatan Sleman.
Teknik Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan Instrumen 
pengumpulan data yang terdiri dari 4 (empat 
) instrumen yang ditujukan kepada Pendidik  
yang terdiri dari instrumen evaluasi hasil 
pembelajaran pendidikan anak usia dini 
yang dalam hal ini adalah sebagai tolok ukur 
untuk kemampuan potensi anak usiadini , 
dan instrumen untuk sarana dan prasarana, 
sedangkan instrumen yang satunya  untuk 
mengukur kompetensi pendidik dan 
pengetahuan pemahaman pendidik pada anak 
usia dini , disamping itu data juga diambil 
dari hasil observasi, pengamatan langsung 
yang dilakukan oleh peneliti,  dan dokumen 
yang langsung dilakukan oleh peneliti 
melalui  wawancara kemudian pencatatan. 
Pada Paud An-NuurKrapyak Triharjo, 
Sleman Kabupaten Sleman tahun pelajaran 
2013/2014.
Teknik Analisis data instrumen 
menggunakan Program SPSS untuk 
menghitung korelasi antar variabelnya, 
Teknik Analisis Korelasi  Parsial dan 
Analisis  Regresi Ganda , Untuk mengukur 
sejauh mana pengaruh hubungan antara 
Variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat 
(Y), dan mencari pengaruh hubungan varibel 
bebas (X2)terhadap varibel bebas (Y), dan 
mencari pengaruh hubungan variabel bebas 
( X3) terhadap variabel terikat ( Y ) dan 
mencari pengaruh hubungan  pada dasarnya, 
analisis dalam penelitian korelasional 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan 
hasil pengukuran suatu variabel dengan hasil 
pengukuran variabel lain. Dalam penelitian 
korelasional, teknik korelasi bivariat, sesuai 
dengan jenis datanya, digunakan untuk 
menghitung tingkat hubungan antara variabel 
yang satu dengan yang lain. Selain itu juga 
menggunakan Korelasi ganda (multiple 
correlation) untuk menunjukan arah dan 
kuatnya hubungan antara dua variabel atau 
lebih secara bersama-sama dengan variabel 
lain.
Analisis Regresi linier berganda,  
analisis ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara dua atau lebih variabel 
independen (X
1
,  X
2
,…X
n
) terhadap variabel 
dependen (Y) secara serentak. Koefisien 
ini menunjukkan seberapa besar hubungan 
yang terjadi antara variabel independen 
(X
1
,  X
2
,……X
n
) secara serentak terhadap 
variabel dependen (Y). nilai R berkisar 
antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 
berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, 
sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka 
hubungan yang terjadi semakin lemah.
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Analisis regresi linier berganda adalah 
hubungan secara linear antara dua atau lebih 
variabel independen (X
1
,  X
2
,….X
n
) dengan 
variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen 
apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data yang 
digunakan biasanya berskala interval atau 
rasio.
Tabel 6.  Hasil uji normalitas Variabel penelitian
Pemahaman 
Pendidik
Kompetensi 
Pendidik
Sarana dan 
Prasarana
Kemampuan 
Potensi Anak
N 60 60 60 60
Normal 
Parametersa
Mean 64.97 51.68 62.95 80.97
Std. 
Deviation
15.581 11.821 14.802 16.793
Most Extreme 
Differences
Absolute .174 .159 .167 .134
Positive .089 .118 .104 .130
Negative -.174 -.159 -.167 -.134
Kolmogorov-Smirnov Z 1.349 1.233 1.292 1.036
Asymp. Sig. (2-tailed) .053 .096 .071 .233
a.  Test distribution is Normal.
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebaran keempat variabel yaitu 
variabel X1, (Pemahaman pendidik pada 
anak usiadini, X2,( Kompetensi Pendidik) 
X3 (Sarana dan prasarana  dan variabel 
Y (kemampuan  potensi anak) ini adalah 
normal, sehingga memenuhi syarat agar 
dapat dianalisa lebih lanjut.
Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui apakah hubungan variabelterikat 
Kemampuan Potensi anakusia dini  (Y)  dan  
variabel bebas yaitu ( X
1
 ), Pemahaman 
pendidik tentang anak usia dini (X
2
), 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Ada empat macam uji persyarat 
analisis yang diperlukan sebelum pengujian 
hipotesis, yaitu uji normalitas, uji linieritas,  
uji multikolinieritas, dan Uji t , Pengujian  
prasyarat analisis  dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 16 for 
windows. Hasil uji prasyarat analisis terdapat 
dalam lampiran tersebut di bawah ini :
Hipotesis untuk menguji normalitas 
variabel penelitian adalah sebagai berikut :
Kompetensi Pendidikan dan Dukungan sarana 
dan prasarana (X
3
),  mempunyai hubungan 
linier atau tidak. Untuk mengetahui hal 
tersebut, kedua variabel harus diuji dengan 
menggunakan Uji F pada taraf signifikansi 
0,05. Jika F hitung (F hasil analisis) lebih 
besar atau sama dengan F tabel, dan tingkat 
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 
0,05, berarti hubungan kriterium dengan 
prediktor adalah hubungan linier. Jika F 
hitung lebih kecil dari F tabel, dan tingkat 
signifikansi lebih besar atau sama dengan 
0,05 berarti hubungan kriterium dengan 
prediktor adalah hubungan non linier.
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Tabel 7.Hasil Uji Linieritas
Sum of 
Squares df
Rata-rata 
Square F Sig Keterangan
Kemampuan Potensi Anak Æ 
Pemahaman Pendidik
1000,476 1 1000,476 1,038 0.0468 Linier
Kemampuan Potensi Anak Æ 
Kompetensi Pendidik
1784,158 1 1784,158 1,112 0,396 Linier
Kemampuan Potensi Anak 
Æ Sarana & Prasarana 4078,812 1 4078,812 1,415 0,186 Linier
Dari hasil analisis uji linieritas 
hubungan antara variabel Pemahaman 
Pendidik, Kompetensi Pendidik, Sarana & 
Prasarana, dan Kemampuan Potensi Anak 
menunjukan taraf signifikansi deviation from 
linearity untuk masing-masing variabel lebih  
besar dari    =  0,05, berarti hubungan antara 
variabel Pemahaman Pendidik, Kompetensi 
Pendidik, Sarana & Prasarana, terhadap 
Kemampuan Potensi Anak mempunyai 
persamaan garis linier alias garis lurus.
Uji multikolinieritas diperlukan 
untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan 
dengan variabel independen lain dalam suatu 
model. Kemiripan antar variabel independen 
dalam suatu model akan menyebabkan 
terjadinya korelasi yang sangat kuat antara 
suatu variabel independen dengan variabel 
independen yang lain. Selain itu, deteksi 
terhadap multikolinieritas juga bertujuan 
untuk menghindari bias dalam proses 
pengambilan kesimpulan tentang pengaruh 
parsial masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen.
Untuk melihat adanya multikolinieritas 
dilakukan dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. 
Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak 
kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan 
terbebas dari multikolinieritas. Hasil uji 
multikolinieritas dalam penelitian ini adalah:
Tabel 8.Hasil Uji Multikolinieritas
Model
Tolerance
Collinearity Statistics
VIF
1 (Constant)
Pemahaman Pendidik 0,968 1,034
Kompetensi Pendidik 0,935 1,070
Sarana & Prasarana 0,908 1,102
         a.  Dependent Variable: Kemampuan Potensi Anak
Hasil pengujian pada tabel di atas nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih 
dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 
0,1 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas.
Uji korelasi digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen dan 
variabel dependen mempunyai hubungan 
korelasi atau tidak. Untuk mengetahui hal 
tersebut, kedua variabel harus diuji dengan 
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menggunakan Uji r pada taraf signifikansi 
0,05. Jika r hitung (r hasil analisis) bertaraf 
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 
0,05, berarti hubungan kriterium dengan 
Tabel 9.Hasil Uji Korelasi
Variabel Indikator Pemahaman 
Pendidik
Kompetensi 
Pendidik
Sarana & 
Prasarana
Kemampuan
Potensi Anak
Korelasi 
Pearson
0,264 0,465 0,562
Sig. 0,041 0,000 0,000
N 60 60 60
Dari hasil analisis uji korelasi 
hubungan antara Pemahaman Pendidik dan 
Kemampuan Potensi Anak menunjukan 
harga r hitung sebesar 0,264 dan tingkat 
signifikansi 0,041 < 0,05, berarti hubungan 
antara variabel Pemahaman Pendidik dan 
Kemampuan Potensi Anak adalah positif dan 
signifikan.
Dari hasil analisis uji korelasi 
hubungan antara Kompetensi Pendidik dan 
Kemampuan Potensi Anak menunjukan 
harga r hitung sebesar 0,465 dan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti hubungan 
antara variabel Kompetensi Pendidik dan 
Kemampuan Potensi Anak adalah positif dan 
signifikan.
Dari hasil analisis uji korelasi hubungan 
antara Sarana & Prasarana dan Kemampuan 
Potensi Anak menunjukan harga r hitung 
sebesar 0,562 dan tingkat signifikansi 0,000 
< 0,05, berarti hubungan antara variabel 
Sarana & Prasarana dan Kemampuan Potensi 
Anak adalah positif dan signifikan.
Hasil Regresi Linier Berganda hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini ada 4 
(empat). Hipotesis pertama, kedua, dan ketiga, 
menguji pengaruh parsial (masing-masing) 
variabel independen terhadap variabel 
dependen, cukupkan hipotesis keempat 
menguji pengaruh variabel independen 
secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel dependen.Analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk menguji hipotesis 
guna mengetahui Pengaruh Pemahaman 
Pendidik, Kompetensi Pendidik dan Sarana 
& Prasarana terhadap Kemampuan Potensi 
Anak. Analisis ini diolah dengan bantuan 
program SPSS v16. Pengujian hipotesis 
pertama sampai dengan hipotesis keempat 
adalah sebagai berikut:
prediktor adalah hubungan kuat. Jika r hitung 
bertaraf signifikansi lebih besar atau sama 
dengan 0,05, berarti hubungan kriterium 
dengan prediktor adalah hubungan lemah.
Tabel 10.Hasil Regresi Linier Berganda
Model
B
Unstandardized 
Coefficients
Standardized 
Coefficients
t Sig.
Std. 
Error Beta
1 (Constant) -6,354 11,040 -.576 0,001
Pemahaman 
Pendidik
0,381 0,098 0,353 3,871 0,000
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Tabel 10. lanjutan
Model
B
Unstandardized 
Coefficients
Standardized 
Coefficients
t Sig.
Std. 
Error Beta
Kompetensi 
Pendidik
0,464 0,132 0,326 3,516 0,001
Sarana & 
Prasarana
0,614 0,107 0,541 5,743 0,000
a.   Dependent Variable: Kemampuan Potensi Anak
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
pengaruh Pemahaman Pendidik, Kompetensi 
Pendidik, dan Sarana & Prasarana terhadap 
Kemampuan Potensi Anak di PAUD An-
Nuur Kecamatan Sleman baik secara parsial 
maupun secara simultan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan 
Pemahaman Pendidik  terhadap 
Kemampuan Potensi Anak pada Paud 
An-Nuur Krapyak Triharjo Sleman tahun 
pelajaran 2013/2014.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel Kompetensi Pendidik  terhadap 
Kemampuan Potensi Anak pada Paud 
An-Nuur Krapyak, Triharjo, Sleman 
tahun pelajaran 2013/2014. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel Sarana &Prasarana  terhadap 
Kemampuan Potensi Anak pada Paud 
An-Nuur, Krapyak Triharjo, Sleman 
Tahun pelajaran 2013/2014. tersebut, 
maka hipotesis keempat penelitian ini 
diterima. 
4. Berdasarkan hasil uji F-hitung diperoleh 
kesimpulan bahwa Pemahaman 
Pendidik, Kompetensi Pendidik, dan 
Sarana & Prasarana, secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Hasil analisis regresi linier berganda 
tersebut dimasukkan ke dalam persamaan 
menjadi:Y = -6,354 + 0,381 X
1
 + 0,464 X
2 
+ 0,614 X
3
Kemampuan Potensi Anak = -6,354 
+ 0,464 Pemahaman Pendidik + 0,381 
Kompetensi + 0,614 Sarana & Prasarana
Bentuk persamaan tersebut diartikan 
sebagai berikut:
 b
1
= 0,464, menunjukkan Pemahaman 
Pendidik mempunyai arah koefisien 
regresi positif, yang berarti bahwa setiap 
penambahan 1 satuan Pemahaman 
Pendidik akan meningkatkan nilai 
Kemampuan Potensi Anak sebesar 0,464 
satuan.
 b
2
= 0,381, menunjukkan Kompetensi 
Pendidik mempunyai arah koefisien 
regresi positif, yang berarti bahwa 
setiap penambahan 1 satuan Kompetensi 
Pendidik akan meningkatkan nilai 
Kemampuan Potensi Anak sebesar 0,381 
satuan.
 b
3
= 0,614, menunjukkan Pemahaman 
Pendidik mempunyai arah koefisien 
regresi positif, yang berarti bahwa setiap 
penambahan 1 satuan Pemahaman 
Pendidik akan meningkatkan nilai 
Kemampuan Potensi Anak sebesar 0,614 
satuan.
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Kemampuan Potensi Anak. Hal ini 
berarti ketiga variabel independen, yaitu 
Pemahaman Pendidik, Kompetensi 
Pendidik, dan Sarana & Prasarana 
mampu menjelaskan perubahan variabel 
dependen Kemampuan Potensi Anak 
sebesar 54,9%, cukupkankan sisanya 
(45,1%) dijelaskan oleh faktor lain selain 
Pemahaman Pendidik, Kompetensi 
Pendidik, dan Sarana & Prasarana.
Berdasarkan data penelitian yang telah 
dianalisi maka ditarik kesimpulan Sumbangan 
efektifnya masing-masing variabel bebas 
untuk Pemahaman pendidik tentang anak usia 
dini sebesar (SE %)  0,932 % yang kemudian 
diikuti oleh variabel Kompetensi pendidik  
sumbangan efektifnya sebesar ( SE % ) 15,16 
%, yang dilanjutkan dengan variabel sarana 
dan prasarana sebagai factor pendukung 
yang memiliki sumbangan efektif terbesar ( 
SE %) yaitu 30,40 % , sedangkan secara total 
sumbangan efektifnya berjumlah 46,492 % , 
ini nampak sekali bahwa variabel sarana dan 
prasarana pengaruh paling dominan terhadap 
kemampuan potensi anak yang kemudian 
diikuti oleh variabel lainnya. Yang berarti 
bahwa dukungan sarana dan prasarana sangat 
dominan dalam meningkatkan kemampuan 
potensi anak pada Paud An-Nuur Krapyak 
Triharjo, Sleman yang kemudian diikuti 
pengaruh dari variabel lainya yang lebih 
kecil dominan dibawah sarana dan prasarana, 
untuk itu perlu ditambah dan di alokasikan 
sarana yang lebih memadai agar peningkatan 
pembelajaran pada Paud An-Nuur Sleman, 
lebih lengkap sehingga akan meningkatkan 
potensi kemampuan anak.meningkatkan 
kemampuan potensinya. Sehingga pada 
akhirnya anak usiadini dapat mengembangkan 
semua potensi yang dimiliki baik koqnitif, 
seni maupun psikomotor.
Saran beberapa komentar yang dapat 
disampaikan berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan adalah:
Bagi Pengelola PAUD Paud mempunya 
kewajiban untuk memberikan dorongan 
kepada baik pengelola, guru maupun anak-
anak untuk meningkatkan segala kemampuan 
potensi dan kreativitasnya yang ada  di 
dalam belajar. Sehingga semua kemampuan 
potensi yang ada baik Pendidik, maupun 
anak-anak akan meningkat, yang nantinya 
akan berkembang dan semakin meningkat 
mutu Paud tersebut.Bagi Guru / pendidik 
hendaknya selalu meningkatkan peranya 
dalam proses belajar mengajar dengan 
menambah pengetahuan dan pemahaman 
dan pengalaman maka dapat dilakukan dapat 
menerapkan metode pembelajaran yang lebih 
kreatif dengan materi yang menarik sehingga 
akan menjadi motivasi bagi anak-anak 
dalam mengikuti pembelajaran tersenit.Bagi 
Sekolah disarankan untuk memperhatikan 
Sarana & Prasarana, karena variabel 
ini dalam penelitian yang memberikan 
kontribusi yang paling signifikan.Penelitian 
selanjutnya hendaknya bisa ditambahkan 
variabel-variabel lain yang diperkirakan 
mempengaruhi Kemampuan Potensi Anak, 
seperti Perhatian Orang Tua, Motivasi, Sikap, 
Proses Belajar Mengajar dan lain-lain.
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